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Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 
Pasal 2: 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan 


perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/ 
atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 
(lima miliar rupiah). 

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 
sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Buku ini untuk Dr. David Allen Goodwin. 
Cinta dan terima kasihku tak terbatas. 


Terima kasih, Dave. Kau menyelamatkan hidupku. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 


Aku sangat menghargai dan menghormati editorku, Cindy 
Hwang, karena begitu banyak yang sudah dilakukannya dalam 
proses menyerahkan seri ini dari tanganku ke tangannya. Dia 
menginginkan cerita ini dan berusaha keras mendapatkannya, 
aku bersyukur atas antusiasmenya. Terima kasih, Cindy! 

Tak ada kata-kata yang cukup untuk menggambarkan agenku, 
Kimberly Whalen, yang membawa begitu banyak energi dan se- 
mangat dalam pekerjaanku. Berkali-kali dia melebihi ekspektasi- 
ku, meninggalkanku dengan perasaan indah ketika berkata, 
"Mari jalankan” Terima kasih, Kim, karena menjadi apa yang 
kubutuhkan! 

Di belakang Cindy dan Kim ada tim-tim dinamis di Berkley 
dan Trident Media Group. Dalam setiap departemen, di setiap 
tingkat, dukungan dan semangat untuk seri Crossfire luar biasa. 
Aku amat bersyukur, dan merasa diberkahi. 

Terima kasihku yang paling tinggi untuk Hilary Sares, yang 
sungguh-sungguh mendalami cerita ini dan membuatku bekerja 
keras. Pada dasarnya, dia menghajarku habis-habisan. Dia tidak 
membiarkanku lengah dalam urusan detail, dia membuatku be- 


kerja keras, dan karena itu, buku ini jadi jauh, jauh lebih baik. 
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Bared to You tidak akan seperti sekarang tanpamu, Hilary. Teri- 
ma kasih banyak! 

Terima kasihku untuk Martha Trachtenberg, copy editor hebat 
dan Victoria Colotta, desainer teks bagian dalam buku, atas ker- 
ja keras mereka dalam versi buku yang kuterbitkan sendiri. 

Untuk Tera Kleinfelter, yang membaca bagian pertama Bared 
to You dan memberitahuku bahwa dia menyukainya. Terima ka- 
sih, Tera! 

Untuk E.L. James, yang menulis kisah yang memukau banyak 
pembaca dan membuat pembaca haus akan bacaan lain, Kau 
berhasil! 

Untuk Kati Brown, Jane Little, Angela James, Maryse Black, 
Elizabeth Murach, Karla Parks, Gitte Doherty, Jenny Aspinall... 
oh, begitu banyak orang yang perlu kuucapkan terima kasih kare- 
na sudah berbagi Bared to You dengan orang lain dan mencerita- 
kan hal-hal menyenangkan tentang buku ini! Jika ada nama yang 
terlewat di sini, percayalah namamu takkan terlewat di hatiku. 
Aku amat bersyukur! 

Buat semua perempuan yang pada masa tertentu di usia rema- 
jamu berada di Cross Creek: Semoga semua mimpimu jadi ke- 
nyataan, Kalian layak mendapatkannya. 

Serta untuk Alistair dan Jessica, dari Seven Years to Sin, yang 
menginspirasiku untuk menulis kisah Gideon dan Eva. Aku 


bahagia inspirasi seperti itu bisa menyambarku dua kali. 
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: Kera harus pergi ke bar dan merayakannya.” 

Aku tidak terkejut mendengar pengumuman tegas dari teman 
serumahku. Cary Taylor selalu mencari alasan untuk merayakan, 
tidak peduli betapa remeh dan tidak berartinya alasan itu. Aku 
selalu menganggap hal itu sebagai bagian dari pesonanya. "Aku 
yakin mabuk-mabukan pada malam sebelum memulai pekerjaan 
baru adalah gagasan yang buruk.” 

"Ayolah, Eva.” Cary duduk di lantai ruang duduk kami yang 
baru, di tengah-tengah beberapa kardus pindahan, dan menyung- 
gingkan senyumnya yang memesona. Kami sudah membongkar 
barang selama berhari-hari, tetapi Cary masih terlihat menakjub- 
kan. Dengan tubuh ramping, rambut gelap, dan mata hijau, Cary 
adalah pria yang selalu terlihat tampan setiap hari. Aku mungkin 
sudah membenci kenyataan itu apabila dia bukan teman terbaik- 
ku di muka bumi. 


"Maksudku bukan pesta mabuk-mabukan, desak Cary. "Ha- 
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nya satu atau dua gelas anggur. Kita bisa pergi saat happy hour 
dan pulang jam delapan.” 

"Aku tidak tahu apakah aku bisa pulang tepat waktu.” Aku 
menunjuk celana panjang dan kaus yogaku yang ketat. "Setelah 
aku menghitung waktu berjalan kaki ke kantor, aku akan pergi 
ke gym. 

"Berjalanlah dengan cepat, dan berolahragalah lebih cepat 
lagi” Alis Cary yang terangkat sempurna membuatku tertawa. 
Aku bisa membayangkan wajahnya yang sangat tampan itu mun- 
cul di papan-papan reklame dan majalah-majalah fesyen di selu- 
ruh penjuru dunia suatu hari nanti. Tidak peduli apa pun eks- 
presi wajahnya, Cary memang benar-benar tampan. 

"Bagaimana kalau besok sepulang kerja?” aku menyarankan 
waktu lain. "Kalau aku berhasil melewati hari itu, kita bisa mera- 
yakannya.” 

"Setuju. Aku akan menjajah dapur baru kita untuk membuat 
makan malam: 

"Eh... Memasak adalah salah satu hobi Cary, tetapi bukan 
salah satu bakatnya. "Bagus." 

Cary meniup rambut dari wajahnya dan tersenyum lebar pada- 
ku. "Kita punya dapur yang sangat diimpikan semua restoran. 
Aku tidak mungkin mengacaukan makanan di sana." 

Aku tetap merasa ragu saat keluar dari rumah sambil me- 
lambaikan tangan, lebih memilih menghindari pembicaraan ten- 
tang masak-memasak. Aku turun ke lantai dasar dengan lift, 
tersenyum kepada penjaga pintu ketika ia membuka pintu untuk- 
ku dengan penuh gaya. 

Begitu aku melangkah ke luar, aroma dan suara Manhattan 


menyelimutiku dan mengundangku menjelajahinya. Aku merasa 
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aku tidak hanya pindah ke ujung lain negara ini dari tempat 
tinggalku yang lama di San Diego, tetapi aku seolah-olah pindah 
ke dunia lain, Dua-duanya kota besar—yang satu sangat tenang, 
enak untuk bermalas-malasan, yang satu lagi sangat hidup dan 
penuh energi ingar-bingar. Aku ingin tinggal di gedung tanpa lift 
di Brooklyn, tetapi karena aku adalah anak penurut, aku malah 
tinggal di Upper West Side. Kalau bukan karena Cary yang ting- 
gal bersamaku, aku pasti akan sangat kesepian di apartemen luas 
dengan harga sewa per bulan yang lebih besar daripada pengha- 
silan sebagian besar orang selama setahun. 

Penjaga pintu menyentuh topinya untuk menyapaku. "Selamat 
sore, Miss Tramell. Apakah Anda membutuhkan taksi sore 
ini?” 

"Tidak, terima kasih, Paul” Aku menopang tubuhku dengan 
tumit sepatu olahragaku. "Aku akan berjalan kaki." 

Pria itu tersenyum. "Cuacanya sudah lebih sejuk daripada 
siang tadi. Pasti menyenangkan.” 

"Aku diberitahu bahwa aku harus menikmati cuaca bulan Juni 
sebelum cuacanya berubah teramat sangat panas.” 

"Saran yang sangat bagus, Miss Tramell.” 

Setelah melangkah keluar dari serambi kaca modern di pintu 
depan yang entah bagaimana menyatu sempurna dengan usia 
gedung ini dan gedung sebelah, aku menikmati jalan sepi yang 
diapit pepohonan sebelum aku tiba di jalan Broadway yang 
hiruk-pikuk. Suatu hari nanti, kuharap aku bisa berbaur, tetapi 
untuk saat ini aku masih merasa seperti penduduk palsu New 
York. Aku memang sudah punya tempat tinggal dan pekerjaan, 
tetapi aku masih waswas dengan kereta bawah tanah dan sulit 


mencegat taksi. Aku mencoba tidak berkeliaran ke sana kemari 
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dengan mata terbelalak lebar dan ekspresi bingung, tetapi rasa- 
nya sulit. Banyak sekali yang harus dilihat dan dialami. 

Rangsangan terhadap indra-indraku sangat menakjubkan— 
bau asap knalpot kendaraan bercampur dengan aroma makanan 
dari gerobak-gerobak penjual makanan, teriakan para penjual 
makanan bercampur dengan musik dari para penghibur jalanan, 
berbagai wajah, gaya dan logat yang menakjubkan, keajaiban ar- 
sitektur yang indah... Dan mobil-mobilnya. Demi Tuhan. Lalu 
lintas yang dipadati mobil seperti itu sama sekali belum pernah 
kulihat di mana pun. 

Selalu ada ambulans, mobil polisi, atau mobil pemadam keba- 
karan yang mencoba membelah deretan taksi kuning dengan 
sirene yang meraung-raung memekakkan telinga. Aku takjub 
melihat truk sampah yang melaju pelan di jalan sempit satu arah 
dan para pengantar barang yang menyelinap ke sana kemari di 
tengah-tengah arus lalu lintas sementara mereka harus mengha- 
dapi tenggat waktu yang keras. 

Para penduduk asli New York menghadapi semua itu tanpa 
masalah, kecintaan mereka pada kota itu senyaman dan semenye- 
nangkan sepasang sepatu tua. Mereka tidak menatap uap yang 
muncul dari lubang di jalan dan lubang angin di trotoar dengan 
perasaan senang dan romantis, dan mereka tidak berkedip ketika 
tanah bergetar di bawah kaki mereka karena kereta bawah tanah 
bergemuruh di bawah sana, sementara aku tersenyum lebar se- 
perti orang bodoh dan merenggangkan jari-jari kakiku. New 
York adalah kisah cinta baru untukku. Aku terpesona dan hal 
itu terlihat dengan jelas. 

Jadi aku harus berusaha sebaik mungkin bersikap tak acuh 


sementara aku berjalan ke gedung tempatku bekerja nanti. Seti- 
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daknya aku berhasil mendapatkan apa yang kuinginkan dalam 
hal pekerjaan. Aku ingin menggapai keberhasilan dengan kerja 
kerasku sendiri, dan itu berarti bekerja dari posisi paling rendah. 
Mulai besok, aku akan menjadi asisten Mark Garrity di Waters 
Field & Leaman, salah satu agensi periklanan paling unggul di 
Amerika Serikat. Ayah tiriku, si pakar keuangan kaya raya, 
Richard Stanton, merasa kesal ketika aku menerima pekerjaan 
itu, menegaskan bahwa seandainya saja aku tidak begitu angkuh, 
aku bisa bekerja untuk salah seorang temannya dan mendapat- 
kan keuntungan dari koneksi tersebut. 

"Kau keras kepala sama seperti ayahmu, kata Richard. "Dia 
pasti membutuhkan waktu seumur hidup untuk melunasi pin- 
jaman kuliahmu dengan gajinya sebagai polisi.” 

Itu adalah pertengkaran yang hebat, karena ayahku tidak mau 
menyerah, ” Terkutuklah aku apabila pria lain membiayai pendi- 
dikan putriku,” kata Victor Reyes ketika Stanton menawarkan 
diri membayari kuliahku. Aku menghargainya. Kurasa Stanton 
juga menghargainya, walaupun ia tidak akan pernah mengakui- 
nya. Aku memahami kedua pria itu, karena aku sendiri juga 
berusaha melunasi pinjamanku sendiri... dan gagal. Itu adalah 
masalah harga diri bagi ayahku. Ibuku menolak menikah dengan- 
nya, tetapi tekadnya untuk menjadi ayahku dalam segala hal ti- 
dak pernah goyah. 

Sadar bahwa tidak ada gunanya memikirkan masalah lama, 
aku memusatkan perhatian untuk bekerja secepat mungkin. De- 
ngan sengaja aku memilih menghitung waktu perjalanan singkat 
itu pada hari Senin yang ramai, sehingga aku merasa senang ke- 
tika aku tiba di Crossfire Building, tempat kantor Waters Field 


& Leaman berada, dalam waktu kurang dari tiga puluh menit. 
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Aku mendongak dan mengamati gedung itu menjulang sampai 
ke langit. Crossfire benar-benar menakjubkan, puncaknya ram- 
ping, biru berkilau dan seolah-olah menghunjam awan. Aku tahu 
dari wawancara-wawancara terdahuluku bahwa bagian interior 
gedung di sisi lain pintu putar berbingkai tembaga indah itu 
juga sama menakjubkannya, dengan lantai dan dinding dari mar- 
mer bermotif emas dan meja satpam dan pagar putar dari alu- 
minium, 

Aku mengeluarkan kartu identitas baruku dari saku celana 
panjang dan mengacungkannya kepada dua orang petugas ke- 
amanan bersetelan hitam di belakang meja. Mereka tetap mence- 
gatku, sudah pasti karena pakaianku sangat tidak pantas, tetapi 
kemudian mereka mengizinkanku masuk. Setelah aku naik lift 
ke lantai dua puluh, aku sudah mendapatkan gambaran waktu 
yang kubutuhkan untuk menempuh perjalanan dari rumah ke 
kantor. Bagus. 

Aku sedang berjalan ke arah deretan lift ketika tas tangan 
seorang wanita langsing, berpenampilan rapi dan berambut coke- 
lat tersangkut di pagar putar dan membalikkannya, membuat 
uang-uang recehnya berjatuhan. Uang-uang logam itu jatuh ber- 
hamburan di atas lantai marmer, dan aku melihat orang-orang 
menghindari kekacauan itu dan terus berjalan pergi seolah-olah 
mereka tidak melihat apa-apa. Aku mengernyit bersimpati dan 
berjongkok membantu wanita itu mengumpulkan uangnya, be- 
gitu pula salah seorang petugas keamanan. 

"Terima kasih,” kata wanita itu sambil melemparkan seulas 
senyum singkat dan cemas ke arahku. 

Aku balas tersenyum. "Tidak masalah. Aku pernah mengalami- 


” 


nya. 
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Aku baru saja berjongkok untuk memungut sekeping uang 
logam bernilai lima sen yang tergeletak di dekat pintu masuk 
ketika aku berhadapan dengan sepasang sepatu hitam mewah 
dan sepasang celana panjang hitam berpotongan bagus. Aku me- 
nunggu sejenak agar pria itu menyingkir dari hadapanku, dan 
ketika pria itu tetap bergeming, aku menengadah. Setelan tiga 
potong yang dibuat khusus sesuai potongan tubuhnya itu menye- 
rang saraf-sarafku, tetapi tubuh jangkung, kuat, dan ramping 
yang ada di balik setelan itulah yang membuat segalanya terasa 
sensasional. Tetapi, walaupun seluruh aura jantan itu sangat luar 
biasa, ketika aku menatap wajah pria itu, aku pun terperangah. 

Wow. Hanya... wow. 

Pria itu berjongkok dengan anggun tepat di hadapanku. Aku 
hanya bisa menatapnya ketika dihadapkan secara langsung pada 
semua kejantanan indah itu. Tercengang. 

Lalu sesuatu terasa di udara di antara kami. 

Ketika pria itu balas menatapku, ia berubah... seolah-olah ada 
pelindung yang lenyap dari matanya, menampilkan kekuatan te- 
kad panas yang mengisap udara dari paru-paruku. Daya tarik 
kuat yang dipancarkan pria itu semakin kuat, menjadi kekuatan 
hidup dan keras yang nyaris nyata. 

Aku bereaksi secara naluriah, sehingga bergerak mundur. Dan 
jatuh terjengkang. 

Sikuku berdenyut-denyut karena membentur lantai marmer, 
tetapi aku hampir tidak merasakan rasa sakitnya. Aku terlalu 
sibuk memandangnya, terusik oleh pria di hadapanku. Rambut 
hitam membingkai wajah yang tampan. Struktur tulangnya bisa 
membuat ahli patung menangis karena bahagia, sementara mulut- 


nya yang tegas, hidungnya yang mancung, dan mata birunya 
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yang tajam membuatnya terlihat sangat menawan, Mata itu me- 
nyipit sedikit, raut wajahnya dipertahankan tetap datar. 

Kemeja dan setelannya berwarna hitam, tetapi dasinya senada 
dengan warna matanya yang cerah. Matanya tajam dan penuh 
perhitungan, dan mata itu menusuk diriku. Debar jantungku 
berpacu, bibirku terbuka supaya bisa bernapas lebih cepat. Aro- 
ma pria itu sangat menggoda. Bukan kolonye. Sabun mandi, 
mungkin. Atau sampo. Apa pun itu, aromanya sangat menggiur- 
kan, sama menggiurkannya dengan pria itu. 

Pria itu mengulurkan satu tangan ke arahku, menunjukkan 
manset emas dan onyx serta jam tangan yang terlihat sangat ma- 
hal. 

Sambil mengembuskan napas dengan gemetar, aku menempat- 
kan tanganku di tangannya. Nadiku melonjak ketika pegangan 
pria itu mengencang. Sentuhannya seperti arus listrik, membuat 
getaran menjalari lenganku dan membuat bulu kudukku merin- 
ding. Pria itu tidak bergerak sejenak, kening di antara alisnya 
yang angkuh berkerut. 

"Apakah kau baik-baik saja?” 

Suaranya sopan dan halus, dengan nada serak yang membuat 
isi perutku jungkir-balik. Membuatku berpikir tentang seks. Seks 
yang luar biasa. Sejenak kupikir dia mungkin bisa membuatku 
mencapai kenikmatan hanya dengan berbicara selama beberapa 
saat, 

Bibirku kering, jadi aku menjilat bibir sebelum menjawab. 
"Aku baik-baik saja.” 

Ia berdiri dengan anggun, menarikku berdiri bersamanya. 
Kami masih bertatapan karena aku tidak mampu mengalihkan 


pandangan, Pria itu lebih muda daripada yang kuduga pada awal- 
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nya. Tebakanku adalah umurnya belum tiga puluh tahun, tetapi 
matanya lebih berpengalaman daripada usianya. Keras, tajam, 
dan cerdas. 

Aku merasa tertarik padanya, seolah-olah ada tali yang meling- 
kari pinggangku dan ia menariknya dengan perlahan. 

Aku mengerjapkan mata, membuyarkan lamunan, dan mele- 
paskannya. Ia tidak hanya tampan, ia... menakjubkan. Ia adalah 
jenis pria yang membuat wanita ingin merobek pakaiannya dan 
melihat kancing-kancing berhamburan. Aku menatapnya dalam 
setelannya yang sopan, modern, dan sangat mahal itu dan berpi- 
kir tentang hubungan seks yang liar dan penuh gelora. 

Pria itu membungkuk dan memungut kartu identitas yang 
kujatuhkan tanpa sadar, membebaskanku dari tatapannya yang 
mengundang. Otakku kembali berfungsi. 

Aku kesal pada diriku sendiri karena merasa begitu canggung 
sementara pria itu begitu tenang. Dan kenapa? Karena aku kebi- 
ngungan, sialan, 

Pria itu mendongak menatapku, dan posisinya—yang nyaris 
berlutut di hadapanku—kembali mengguncang keseimbangan 
diriku. Ia menatap mataku sementara ia berdiri, "Apakah kau 
yakin kau baik-baik saja? Seharusnya kau duduk sebentar.” 

Wajahku memanas. Menyenangkan sekali terlihat canggung 
dan kikuk di depan pria paling percaya diri dan paling anggun 
yang pernah kutemui. "Aku hanya kehilangan keseimbangan. 
Aku baik-baik saja." 

Aku memalingkan wajah dan melihat wanita yang menjatuh- 
kan isi tas tangannya. Ia berterima kasih kepada petugas keaman- 
an yang membantunya, lalu ia berbalik menghampiriku, meminta 


maaf dengan berlebihan. Aku menghadapnya dan mengulurkan 
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setangkup uang logam yang kukumpulkan, tetapi tatapannya 
terpaku pada si dewa bersetelan jas dan ia langsung melupakan 
keberadaanku. Sesaat kemudian, aku mengulurkan tangan dan 
menjatuhkan uang-uang logam ke dalam tas wanita itu. Lalu 
aku mengambil risiko melirik pria itu kembali, mendapati diri- 
nya mengamatiku walaupun si wanita berambut cokelat sibuk 
berterima kasih kepadanya. Kepada pria itu. Bukan kepadaku, 
tentu saja, orang yang benar-benar membantu. 

Aku menyela ocehan wanita itu. "Boleh kuambil kartuku?” 

Pria itu mengulurkannya kepadaku. Walaupun aku berusaha 
keras menerima kartu itu tanpa menyentuh pria itu, jemarinya 
menyapu jemariku, lagi-lagi mengirimkan getaran kesadaran yang 
menjalari diriku. 

"Terima kasih,” gaumamku sebelum berjalan melewatinya dan 
keluar ke jalan raya melalui pintu putar. Aku berhenti sejenak 
di trotoar, menghirup udara New York yang dipenuhi berbagai 
macam aroma, beberapa di antaranya menyenangkan dan bebe- 
rapa di antaranya beracun. 

Ada Bentley SUV hitam mengilap di depan gedung, dan aku 
melihat bayanganku sendiri di jendela-jendela hitam limusin 
yang bersih tanpa noda itu. Wajahku merah dan mataku yang 
abu-abu terlihat cerah. Aku pernah melihat ekspresiku seperti 
ini—di cermin kamar mandi tepat sebelum aku naik ranjang 
bersama seorang pria. Itu adalah ekspresi aku-siap-bercinta dan 
ekspresi ini seharusnya tidak ada di wajahku sekarang. 

Ya ampun. Kendalikan dirimu. 

Lima menit bersama Mr. Dark and Dangerous, dan aku lang- 
sung merasa resah dan gelisah. Aku masih bisa merasakan daya 


tariknya, desakan misterius untuk kembali ke dalam gedung tem- 
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pat pria itu berada. Aku bisa beralasan bahwa aku belum menye- 
lesaikan apa yang harus kuselesaikan ketika datang ke Crossfire, 
tapi aku tahu aku pasti akan mengutuk diriku sendiri nanti. Be- 
rapa kali aku harus membuat diriku terlihat tolol dalam satu 
hari? 

"Sudah cukup,” aku mengomeli diri sendiri dengan suara lirih. 
"Teruslah berjalan.” 

Klakson-klakson menggelegar ketika ada taksi melesat ke de- 
pan taksi lain dan hampir menabraknya, lalu mengerem menda- 
dak ketika ada para pejalan kaki yang berani melangkah ke per- 
empatan beberapa detik sebelum lampu lalu lintas berubah 
warna, Teriakan-teriakan pun menyusul, serentetan sumpah sera- 
pah dan isyarat tangan yang tidak benar-benar menunjukkan 
amarah nyata. Dalam beberapa detik, semua orang akan melupa- 
kan kejadian itu, dan hal itu hanya berarti sekejap mata dalam 
irama kota ini. 

Sementara aku bergabung dalam arus pejalan kaki dan berja- 
lan ke gym, seulas senyum tersungging di bibirku. Ah, New York, 


pikirku, merasa tenang kembali. Kau benar-benar hebat. 


Aku berencana melakukan pemanasan di atas treadmill, lalu 
menghabiskan waktu dengan beberapa peralatan lain, tetapi keti- 
ka aku menyadari bahwa kelas kickboxing pemula akan dimulai, 
aku mengikuti kerumunan murid-murid yang menunggu ke da- 
lam kelas itu. Pada saat kelas itu berakhir, aku merasa lebih se- 
perti diriku sendiri. Otot-ototku gemetar karena lelah, dan aku 
tahu aku akan tidur nyenyak ketika aku pulang nanti. 


"Kau melakukannya dengan sangat baik.” 
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Aku mengelap keringat di wajah dengan handuk dan menatap 
pria muda yang berbicara kepadaku. Ia bertubuh ramping, ber- 
otot, mata cokelat dan kulit cokelat muda yang halus. Bulu 
matanya sangat tebal dan panjang, dan kepalanya dicukur bo- 
tak. 

"Terima kasih.” Mulutku berkerut menyesal. "Sangat jelas bah- 
wa ini adalah pengalaman pertamaku, bukan?” 

Pria itu tersenyum lebar dan mengulurkan tangan. "Parker 
Smith. 

"Eva Tramell.” 

"Kau memiliki keanggunan alami, Eva. Dengan sedikit latihan, 
kau pasti akan hebat. Di kota seperti New York, mempelajari 
ilmu bela diri sangat penting” Ia menunjuk papan gabus yang 
tergantung di dinding. Papan itu dipenuhi kartu-kartu bisnis 
dan brosur. Ia merobek sepotong kertas dari bagian bawah sehe- 
lai kertas warna-warni dan mengulurkannya kepadaku. "Pernah 
mendengar tentang Krav Maga?” 

"Dalam film yang dibintangi Jennifer Lopez." 

"Aku mengajar Krav Maga, dan aku ingin melatihmu. Itu si- 
tusku dan nomor telepon studionya.” 

Aku mengagumi pendekatannya. Pendekatannya langsung, 
seperti tatapannya, dan senyumnya tulus. Aku bertanya-tanya 
apakah pria itu memang bermaksud mendekatiku, tetapi sikap- 
nya biasa-biasa saja dan aku tidak yakin. 

Parker bersedekap, menunjukkan otot lengannya yang keras. 
Ia mengenakan kaus hitam tanpa lengan dan celana pendek yang 
agak panjang. Sepatu Converse-nya terlihat lusuh namun nya- 
man, dan tato-tato kesukuan mengintip dari kerah kausnya. "Di 


situsku tertulis jadwal-jadwal kelasnya. Kau boleh mampir dan 
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menonton sebentar, untuk memastikan apakah kelas itu sesuai 
untukmu. 

"Akan kupertimbangkan.”" 

"Lakukanlah, Pria itu mengulurkan tangannya lagi, dan jabat- 
an tangannya tegas dan percaya diri. ”Kuharap aku bisa bertemu 


denganmu lagi.” 


Aroma harum tercium di apartemen ketika aku pulang, dan sua- 
ra Adele tentang kegalauan cinta terlantun lantang dengan sege- 
nap jiwa dari pengeras suara. Aku menatap ke seberang ruangan 
ke arah dapur dan melihat Cary berayun-ayun mengikuti irama 
musik sambil mengaduk-aduk sesuatu di atas kompor. Ada sebo- 
tol anggur yang sudah dibuka di atas meja dan dua gelas, salah 
satunya berisi anggur merah. 

"Hei, seruku ketika aku berjalan mendekat. "Sedang masak 
apa? Dan apakah aku punya waktu untuk mandi dulu?” 

Cary menuangkan anggur ke gelas yang satu lagi dan mendo- 
tongnya melintasi meja sarapan ke arahku, gerakannya terlatih 
dan anggun. Tidak seorang pun yang melihatnya akan menyadari 
bahwa Cary menghabiskan masa kecilnya hidup berpindah-pin- 
dah dari ibunya yang pecandu narkoba ke rumah-rumah asuh, 
diikuti dengan masa remaja di penjara anak-anak dan pusat reha- 
bilitasi yang dikelola negara. "Pasta dengan saus daging. Tunda 
dulu acara mandinya, makan malam sudah siap. Apakah kau 
bersenang-senang?” 

"Begitu aku tiba di gym, ya.” Aku menarik salah satu bangku 
bar dari teakwood lalu duduk. Kuceritakan tentang kelas 
kickboxing dan Parker Smith. "Mau ikut denganku?” 
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"Krav Maga?” Cary menggeleng. "Olahraga itu sangat keras. 
Tubuhku pasti memar-memar dan aku akan kehilangan peker- 
jaan. Tapi aku akan ikut denganmu untuk memeriksa keadaan, 
kalau-kalau pria itu orang jahat.” 

Aku mengamati Cary menuang pasta ke dalam saringan yang 
sudah menunggu. "Orang jahat, hah?” 

Ayahku sudah mengajariku cara menilai pria dengan baik, 
itulah sebabnya aku tahu si dewa bersetelan jas itu adalah masa- 
lah. Biasanya orang-orang akan menawarkan senyum sopan 
ketika mereka membantu orang lain, hanya untuk menciptakan 
hubungan sementara yang memperlancar situasi. 

Tetapi, aku juga tidak tersenyum kepadanya. 

"Baby girl,” kata Cary sambil mengeluarkan mangkuk-mangkuk 
dari lemari, "kau adalah wanita yang seksi dan menakjubkan. 
Aku mencurigai semua pria yang tidak berani mengajakmu ber- 
kencan secara langsung.” 

Aku mengerutkan hidung menatap Cary. 

Cary meletakkan mangkuk di hadapanku. mangkuk itu berisi 
mi salad berbentuk tabung kecil, diselimuti sepercik saus tomat 
dan bongkahan daging sapi cincang dan kacang. "Ada yang meng- 
ganggu pikiranmu, Apa?” 

Hmm... Aku meraih gagang sendok yang menonjol dari mang- 
kuk dan memutuskan untuk tidak berkomentar tentang makan- 
annya. "Kurasa aku berpapasan dengan pria paling seksi di pla- 
net ini hari ini. Mungkin pria paling seksi dalam sejarah 
dunia.” 

"Oh? Kupikir orang itu adalah aku. Ceritakan lebih banyak: 
Cary mengambil tempat di sisi lain meja, lebih memilih makan 


sambil berdiri, 


22 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Aku mengamatinya melahap hasil ramuannya sendiri sebelum 
aku merasa cukup berani untuk mencobanya sendiri. "Tidak ba- 
nyak yang bisa diceritakan, sungguh. Aku jatuh terduduk di lobi 
Crossfire dan dia membantuku berdiri. 

"Tinggi atau pendek? Pirang atau gelap? Kekar atau ramping? 
Warna mata?” 

Aku meneguk anggur setelah suapan kedua. "Tinggi. Gelap. 
Ramping dan kekar. Mata biru. Kaya raya, menilai dari pakaian 
dan aksesorinya. Dan dia teramat sangat seksi. Kau tahu seperti 
apa—ada beberapa pria tampan yang tidak membuat hormon- 
hormonmu menggila, tetapi ada beberapa pria tidak menarik 
yang memiliki daya tarik seks yang teramat besar, Pria ini me- 
miliki semuanya." 

Perutku jungkir-balik seperti ketika Dark and Dangerous me- 
nyentuhku. Dalam pikiranku, aku mengingat wajahnya yang 
menawan dengan sangat jelas. Pria setampan itu seharusnya dila- 
rang secara hukum. Aku masih berusaha memulihkan diri dari 
sel-sel otakku yang terbakar. 

Cary bertopang siku di atas meja dan mencondongkan tubuh 
ke depan, poninya yang panjang menutupi sebelah matanya yang 
hijau berkilat-kilat. "Jadi apa yang terjadi setelah dia membantu- 
mu berdiri?” 

Aku mengangkat bahu. "Tidak ada." 

"Tidak ada?” 

"Aku pergi." 

"Apa? Kau tidak menggodanya?” 

Aku menelan sesuap lagi. Sungguh, makanan ini lumayan. 
Kalau tidak, aku lebih memilih kelaparan. "Dia bukan jenis pria 
yang bisa digoda, Cary:” 
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"Tidak ada yang namanya pria yang tidak bisa digoda. Bahkan 
pria-pria yang sudah menikah dengan bahagia kadang-kadang 
menikmati sedikit godaan yang tidak berbahaya." 

"Tidak ada yang tidak berbahaya dalam diri pria ini,” kataku 
tak berdaya. 

"Ah, orang-orang seperti itu,” Cary mengangguk bijak. "Pria- 
pria nakal bisa saja menyenangkan, kalau kau tidak berdiri ter- 
lalu dekat.” 

Tentu saja Cary tahu, pria dan wanita dari segala usia jatuh 
bertekuk lutut di hadapannya. Tetapi, entah bagaimana setiap 
kali ia selalu memilih pasangan yang salah. Ia pernah berkencan 
dengan para penguntit, penyeleweng, dan kekasih yang meng- 
ancam bunuh diri demi Cary, dan kekasih dengan suami atau 
istri yang disembunyikan... Sebut saja segala macam orang breng- 
sek, Cary pernah mengencaninya. 

"Aku tidak bisa membayangkan pria ini menyenangkan,” kata- 
ku. "Dia terlalu tajam. Tetapi, aku yakin dia luar biasa di ranjang 
dengan seluruh ketajamannya itu." 

"Nah, itu dia. Lupakan dirinya yang nyata. Gunakan saja wa- 
jahnya dalam khayalanmu dan jadikan dia sosok yang sempurna 
di sana.” 

Aku lebih suka menyingkirkan pria itu sepenuhnya dari be- 
nakku, jadi aku mengalihkan pembicaraan. "Kau punya jadwal 
audisi besok?” 

"Tentu saja.” Cary mulai berceloteh tentang jadwalnya, menye- 
but-nyebut iklan celana jins, alat yang membuat kulit kecokelat- 
an, pakaian dalam, dan kolonye. 

Aku menyingkirkan pikiran-pikiran lain dari benakku dan 


memusatkan perhatian pada Cary dan kesuksesannya yang sema- 
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kin besar, Permintaan atas diri Cary Taylor semakin banyak se- 
tiap harinya, dan Cary memiliki reputasi yang bagus dengan 
para fotografer karena ia selalu bersikap profesional dan datang 
tepat waktu. Aku ikut senang untuknya dan sangat bangga. Ia 
sudah mengalami terlalu banyak kesulitan. 

Setelah makan malam, aku baru menyadari ada dua kotak 
hadiah berukuran besar yang diletakkan di sisi salah satu sofa. 

"Apa itu?” 

"Itu, kata Cary, bergabung denganku di ruang duduk, "adalah 
hadiah utamanya.” 

Aku langsung tahu bahwa hadiah-hadiah itu berasal dari 
Stanton dan ibuku. Uang adalah sesuatu yang dibutuhkan ibuku 
untuk merasa bahagia, dan aku senang karena Stanton, suami 
nomor tiga, mampu memenuhi kebutuhan itu untuk ibuku dan 
orang-orang lain di sekeliling ibuku. Aku sering berharap itulah 
akhirnya, tetapi ibuku kesulitan menerima kenyataan bahwa aku 
tidak memandang uang seperti caranya. "Apa lagi sekarang?” 

Cary merangkul bahuku, dengan cukup mudah karena ia tiga 
belas sentimeter lebih tinggi dariku. "Jangan bersikap tidak tahu 
terima kasih begitu. Dia mencintai ibumu. Dia suka memanjakan 
ibumu, dan ibumu suka memanjakanmu. Walaupun kau tidak 
suka, dia tidak melakukannya untukmu. Dia melakukannya un- 
tuk ibumu. 

Aku mendesah dan mengakui kebenaran kata-kata Cary. "Apa 
itu?” 

"Pakaian indah untuk jamuan makan malam penggalangan 
dana untuk pusat advokat hari Sabtu nanti. Gaun yang luar bia- 
sa untukmu dan tuksedo Brioni untukku, karena membelikan 


hadiah-hadiah untukku adalah sesuatu yang dilakukannya untuk- 
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